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Abstract :

The parents play a crucial role in early childhood education,
particularly in optimizing children's learning experiences at the
kindergarten level. This study involves parental participation in
various activities and interactions with the school to enhance the
quality of learning in kindergarten. The aim of this research is to
understand the role of parents in improving the learning quality
of children. The research employs a qualitative-descriptive
model approach, which aims to describe a phenomenon or event
that occurs. The methods used include observation and
interviews. The findings of this study reveal that parents have an
essential role in enhancing the learning quality at TK PGRI
Merpati Pangandaran. Key aspects of parental involvement in
improving learning quality lie in their ability to build attachment
with their children and foster good communication between
parents, children, and teachers. Moreover, parents who take the
initiative to be involved in their child's education and create a
conducive learning environment at home can motivate the child
in the learning process. Contributing to the decision-making
process at school and cooperating with the community are also
crucial points to consider, as the quality of learning is the
responsibility of all parties, especially parents. Therefore,
parents are encouraged to continuously improve their skills,
knowledge, and creativity to realize the importance of their role
in achieving improved learning quality. By implementing all
efforts optimally, the process of enhancing the quality of learning
can be achieved promptly.
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Abstrak:

Orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan anak usia dini, terutama
dalam mengoptimalkan pengalaman pembelajaran anak di tingkat TK. Penelitian ini melibatkan
partisipasi orang tua dalam berbagai kegiatan dan interaksi dengan sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di TK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran
orang tua dalam peningkatan kualitas pembelajaran pada anak. Jenis penelitian yang digunakan
adalah pendekatan model kualitatif-deskriptif, yaitu suatu pendekatan yang berusaha
menggambarkan suatu gejala, suatu peristiwa yang terjadi. Metode yang digunakan adalah
observasi, wawancara Temuan dari penelitian ini mengungkap bahwa orang tua memiliki peranan
yang penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di TK PGRI Merpati Pangandaran.
Bagian kunci dari peran orang tua untuk dapat berkontribusi dalam peningkatan kualitas
pembelajaran terletak pada kemampuan orang tua dalam membangun kelekatan dengan anak dan
juga memperhatikan komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak maupun dengan guru.
Selain itu, orang tua yang berinisiatif terlibat dalam pendidikan anak dan menciptakan
pembelajaran yang nyaman di lingkungan rumah dapat membuat anak menjadi lebih termotivasi
dalam proses pembelajaran. Ikut berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan di sekolah
dan bekerjasama dengan masyarakat juga merupakan point penting yang harus di perhatikan
karena kualitas pembelajaran merupakan tanggung jawab semua pihak, terlebih lagi orang tua.
Oleh karena itu, orang tua diharapkan untuk terus berusaha meningkatkan kemampuan,
pengetahuan, dan kreativitas agar menyadari pentingnya peran mereka dalam mencapai
peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan melaksanakan segala upaya secara optimal, proses
peningkatan mutu pembelajaran dapat segera tercapai.

Kata Kunci: Anak, Guru, Pendidikan, Peran Orang Tua

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk dasar
pengembangan anak sejak usia dini. TK adalah salah satu lingkungan pendidikan krusial
yang memberikan pengalaman belajar awal bagi anak-anak sebelum memasuki jenjang
pendidikan lebih tinggi. Di tengah kompleksitas tuntutan perkembangan global, kualitas
pembelajaran di TK menjadi relevan untuk menghadapi tantangan masa depan. Perlu
diingat bahwa pendidikan dari keluarga adalah pendidikan utama dan pertama, dengan
tanggung jawab khusus terhadap pendidikan anak. Keluarga sebagai unit terkecil dalam
masyarakat memainkan peran penting dalam membina kehidupan anak. Meskipun TK
memiliki peran yang signifikan dalam pendidikan anak, peran orang tua tetap tak
tergantikan dalam membentuk perilaku dan sikap anak-anak (Afni, N., & Jumahir, 2020),
Selain itu (Masitoh, 2018) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa lingkungan
keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi pendidikan yang dialami oleh
peserta didik. Di lingkungan keluarga, anak belajar bergaul, tumbuh, dan berkembang,
sehingga sebagian besar kehidupan mereka sebelum dewasa berada di dalamnya. Oleh

karena itu, lingkungan kepribadian anak di lingkungan keluarga memiliki peranan
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penting yang membentuk dasar untuk pengembangan mereka dalam pendidikan

selanjutnya.

Keterlibatan orang tua telah menarik perhatian dari berbagai pihak karena
manfaatnya dalam mendukung perkembangan, pertumbuhan, dan prestasi anak di
sekolah. Selama beberapa dekade terakhir, telah banyak penelitian yang mengkonfirmasi
bahwa keterlibatan orang tua di lingkungan sekolah merupakan sarana yang
menjanjikan untuk meningkatkan hasil pendidikan siswa (Alfiyatun, Patmawati et al,,
n.d.), Sementara beberapa ahli teori berpendapat pentingnya keselarasan antara rumah
dan sekolah, mengutip manfaat komunikasi dan penguatan timbal balik (Mubarok et al.,
2023), Oleh karena itu, dibuatlah kebijakan yang mengatakan telah menganjurkan untuk
meningkatkan kemitraan antara orang tua dan pendidik untuk mempromosikan
perkembangan anak yang positif dan hasil sekolah yang lebih baik melaporkan
temuannya bahwa keterlibatan orang tua merupakan aspek penting dari pendidikan
anak terlepas dari negara tempat mereka tinggal. Artinya bahwa keterlibatan orang tua
menekankan pada kemitraan rumah-sekolah, dan kemitraan rumah-sekolah telah
ditemukan dalam berbagai penelitian lintas negara sebagai cara yang efektif dimana guru

dan orang tua dapat bekerja sama untuk meningkatkan hasil belajar anak.

Menurut (Rahayu, Qomariah, Nuraeni, 2023), dalam penelitiannya disebutkan
bahwa orang tua memiliki peran utama sebagai penanggung jawab dalam pendidikan
anak-anak mereka, tanpa memandang di mana anak tersebut menjalani pendidikan, baik
di lembaga formal, informal, atau non formal. Orang tua tetap memegang peran penting
dalam menentukan masa depan pendidikan anak-anak mereka. Adanya pendidikan di
luar lingkungan keluarga bukan berarti orang tua melepaskan tanggung jawab dalam
pendidikan anak-anak, tetapi seringkali karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang
dimiliki oleh orang tua. Perkembangan ilmu pengetahuan yang terus berubah dan
mengikuti zaman kadang menjadi kendala bagi orang tua, yang pada saat yang sama juga
memiliki keterbatasan-keterbatasan lainnya. Selain itu, kesibukan orang tua dalam
bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga juga mendorong mereka untuk mencari

bantuan dari pihak lain dalam mendidik anak- anaknya.

Di TK Merpati Pangandaran, peran orang tua dalam mendukung dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah ini sangatlah penting dan tak

terbantahkan. Orang tua memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk perilaku,
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sikap, dan pola pikir anak-anak, terutama pada tahap pendidikan dini. Keterlibatan aktif
dan konstruktif orang tua dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan
meningkatkan proses pembelajaran di TK. esuai dengan Penelitian terdahulu yang
mengatakan Orang tua adalah Pembina pribadi yang pertama dalam kehidupan anak.
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur pendidikan yang
tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang
tumbuh dan berkembang. Sikap anak terhadap guru dan pendidikan agama sangat

dipengaruhi oleh orang tuanya terhadap agama bagi anak-anaknya.

Peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini memiliki dampak luas, termasuk
tetapi tidak terbatas pada, mendukung perkembangan sosial, kognitif, emosional, dan
bahasa anak. Dalam lingkungan pendidikan di TK Merpati Pangandaran, orang tua
berperan sebagai mitra dalam membantu guru dan tenaga pendidik mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal. Partisipasi orang tua meliputi mendukung anak dalam
belajar di rumah, berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, serta berkomunikasi secara
terbuka dengan guru dan staf sekolah dan membantu membentuk karakter anak. Selaras
dengan penelitian (Lilawati, 2020) bahwa Semua orang tua memainkan peran aktif
dalam membantu dan belajar anak. Misalnya, dalam proses belajar siswa, seperti belajar
membuat kue, siswa dibawa langsung ke tempat membuat kue untuk latihan. Kegiatan
akan dimodifikasi sesuai dengan topik pembelajaran yang dilakukan bekerja sama

dengan lembaga dan masyarakat.

Peran orang tua sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di TK
Merpati Pangandaran. Tantangan-tantangan seperti tuntutan pekerjaan, keterbatasan
waktu, dan kurangnya pemahaman tentang peran orang tua dalam pendidikan anak usia
dini dapat mempengaruhi keterlibatan mereka di sekolah. Sebagaimana bahwa
kontribusi orang tua terhadap lembaga pendidikan memiliki peran penting dan dapat
memengaruhi perkembangan anak terhadap pelajaran yang diajarkan. Kualitas
pendidikan yang diberikan orang tua berdampak langsung pada pendidikan yang
diterima anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali peran orang tua
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di TK Merpati Pangandaran. Diharapkan
temuan dari penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
kontribusi orang tua terhadap perkembangan dan prestasi akademik anak-anak di TK ini.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan berharga bagi pengelola
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sekolah, guru, dan orang tua untuk meningkatkan kerjasama dalam mendukung

pembelajaran anak-anak secara lebih efektif.

Maka dari itu dengan memahami pentingnya peran orang tua dalam pendidikan
anak usia dini di TK Merpati Pangandaran, kita dapat bersama-sama menciptakan
lingkungan yang positif dan inklusif untuk mengoptimalkan potensi anak-anak sejak dini.
Kesempatan bagi anak-anak untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas tidak
hanya tergantung pada peran sekolah, tetapi juga pada keterlibatan dan dukungan yang
sungguh-sungguh dari orang tua. Semoga penelitian ini menjadi langkah awal untuk
mendorong kolaborasi yang lebih baik antara sekolah dan orang tua dalam mencapai

tujuan bersama: menciptakan masa depan yang cerah bagi generasi mendatang.
Bahan dan Metode

Berdasarkan masalah yang di paparkan dalam penelitian di atas, maka metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriftif. Menurut (Jenal Abidin, 2023),
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan dan
menggambarkan secara neratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang
dilakukan terhadap kehidupan mereka. Berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan
dengan metode kualitatif agar data alamiah dapat diperoleh secara natural dan
komprehensif yang sesuai dengan data dan latar yang diperoleh tidak merupakan hasil
rekayasa atau manipulasi, karena tidak ada unsur atau variabel lain yang mengontrol.
Menurut (Sugiyono, 2005) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna daripada generalisasi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif yang bertujuan untuk
dapat menarik secara objektif tentang fakta di lapangan (tempat penelitian) dengan
menggunakan kata-kata tertulis atau lisan tentang peran orang tua dalam peningkatan
kualitas pembelajaran di TK PGRI Merpati Pangandaran, dalam mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran pada anak di sekolah, serta pembentukan karakter pada anak.
Penelitian ini dilakukan di ruang kelas didampingi oleh guru-guru dan diketahui oleh

Kepala Sekolah TK PGRI Merpati Pangandaran. Teknik dan alat pengumpulan data dalam
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penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan Juli 2023.

Diskusi Dan Pembahasan

Taman Kanak-Kanak (TK) adalah fase penting dalam kehidupan anak-anak, di
mana mereka mengalami perkembangan kognitif, sosial, dan emosional yang pesat.
Pendidikan pada usia dini, termasuk TK, memiliki dampak jangka panjang terhadap
perkembangan anak dan membentuk dasar bagi kesuksesan akademis dan sosial mereka
di masa depan. Salah satu faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilan anak di TK
adalah peran orang tua. Menurut (Afni, N., & Jumahir, 2020) dalam penelitianya
menyebutkan Orang tua memegang peranan penting dalam memikul tanggungjawab
pendidikan anak. Peran orang tua dalam pembelajaran di TK jauh lebih signifikan
daripada sekadar mengantar dan menjemput anak di sekolah. Orang tua memiliki potensi
untuk menjadi mitra penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anak mereka.
Melibatkan orang tua secara aktif dalam proses pembelajaran di TK dapat memberikan
banyak manfaat, tidak hanya bagi perkembangan anak, tetapi juga bagi lingkungan
sekolah secara keseluruhan. Hasil temuan menyatakan ada beberapa aspek penting
tentang peran orang tua dalam peningkatan kualitas pembelajaran pada anak di TK PGRI

Merpati Pangandaran:

A. Membangun Kelekatan Dengan Anak

Orang tua dapat memberikan dukungan emosional yang kritis untuk anakanak
mereka. Dalam usia dini, anak-anak mungkin mengalami perasaan cemas atau takut
terhadap sekolah. Orang tua dapat membantu dengan memberikan cinta, perhatian, dan
kepercayaan pada kemampuan anak mereka untuk mengatasi tantangan baru. Selaras
dengan penelitian (Qomariah, D. N., & Hamidah, 2022). Pandangan orang tua menyatakan
bahwa pola asuh yang efektif melibatkan orang tua biologis atau orang tua inti,
memberikan teladan positif di hadapan anak (seperti dalam bahasa, tata krama dengan
orang lain, sopan santun), mengajarkan nilai-nilai agama sejak dini, dan memberikan
perhatian pada pendidikan anak. Artinya hal ini berkaitan dengan pola asuh orang tua
terhadap anak, mengingat betapa pentingnya peran orang tua terhadap tumbuhkembang
anak, hasil penelitian menemukan mayoritas orang tua menggunakan pola asuh

demokratis dalam mengasuh anak. Pola asuh demokratis adalah cara mendidik anak, di
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mana orang tua menentukan peraturanperaturan tetapi dengan memperhatikan
keadaan dan kebutuhan anak Dengan demikian merupakan suatu hak dan kewajiban
orang tua sebagai penanggung jawab yang utama dalam mendidik anaknya (Hasan,
2012) Sedangkan menurut Sedangkan (Hurlock, 2000), berpendapat bahwa pola asuh
demokratis menekankan kepada aspek edukatif atau pendidikan dalam membimbing
anak sehingga orang tua lebih sering memberikan pengertian, penjelasan, dan penalaran
untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku tersebut diharapkan. Mereka sepakat
menggunakan pola asuh demokratis dengan alasan anak bebas memilih dan bebas
mengekspor apapun yang mereka inginkan, anak bebas melakukan segala hal khususnya
jika itu mempunyai manfaat yang fositif bagi diri mereka, namun orang tua tetap menjadi
pendamping dan tetap memberikan pengertian kepada anak agar anak tidak melewati
batas kewajaran, hal ini didukung oleh penelitian (Sumandar, 2017) yang menyatakan
pola asuh demokratis merupakan suatu bentuk pola asuh yang memperhatikan dan
menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak mutlak dan dengan bimbingan
yang penuh pengertian antara orang tua dan anak. Dengan kata lain, pola asuh
demokratis ini memberikan kebebasan kepada anak untuk mengemukakan pendapat,
melakukan apa yang diinginkannya dengan tidak melewati batas-batas atau aturan yang

telah ditetapkan orang tua.

Pada penerapan pola asuh terhadap anak orang tua juga mengajarkan sikap
disiplin yang cukup penting dalam tumbuh kembang anak, mereka berpendapat jika anak
belajar disiplin dari kecil maka anak akan berusaha meminimalisir rasa malas terhadap
diri mereka, mendapatkan kehidupan yang lebih baik dan dan mudah sadar akan
kehidupan sosial yang banyak aturan sehingga diharapkan anak dapat dengan mudah
mematuhi aturan tersebut, pendapat ini didukung oleh penelitian terdahulu (Harjanty,
R., & Mujtahidin, 2022), yang menyatakan tujuan dari disiplin adalah untuk kehidupan
yang lebih baik dan berguna untuk kebahagiaannya sendiri, terutama karena
berhubungan dengan keterampilan sosial dan self -esteem atau konsep diri anak. Selain
mengajarkan sikap disiplin orang tua juga mengajarkan tatakrama dan sopan santun
terhadap anak, karna menurut mereka hal ini adalah poin penting dalam kehidupan, jika
anak tidak memiliki tatakrama dan sopan santun maka anak tersebut tidak akan
mengerti tentang menghargai, dan bagaimana menhadapi orang yang lebih tua dari

mereka, menariknya salah satu orang tua murid mengatakan bahwa adab lebih penting
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dari pada ilmu, maka sudah dipastikan sepintar apapun anak jika tidak memiliki adab
maka sama sekali tidak ada nilainya. Kemudian sikap orang tua dalam menghadapi anak
yang melakukan kesalahan dan tantrum juga ikut disorot dalam hal ini, biasanya mereka
memberi pengertian terhadap anak, bicara baik baik, mengayomi anak dengan kasih
sayang yang lembut,menunggu anak tenang dan diakhiri dengan memeluk anak tersebut
agar tidak merasa terintimedasi dan terpojokan, namun tetap dengan sikap tegas yang
tidak terlalu nampak, gunanya adalah supaya anak tidak terus memiliki tantrum dan
diharapkan memiliki pengendalian emosi yang baik, didorong oleh (Hernawati, 2007)
dalam penelitianya yang mengatakan perilaku temper tantrum ini orang tua harus dapat
mengekspresikan rasa cinta dan kasih sayang pada anak. Beri anak kesempatan untuk

menyadari betapa sayang orang tua sangat menyayanginya.

B. Membangun Komunikasi Antara Orang Tua, Anak, dan Guru

Komunikasi menjadi aspek terpenting kedua dalam peningkatan kualitas
pembelajaran pada anak, mayoritas ibu-ibu atau orang tua sering menganggap
komunikasi ini sebagai kunci untuk mencapai kesuksesan akademis dan sosial anak-anak
mereka. Menurut penelitian (Runcan, P. L., Constantineanu, C,, lelics, B., & Popa, 2012),
komunikasi memainkan peran sentral dalam meningkatkan kualitas interaksi antara
orang tua dan anak. Komunikasi dianggap sebagai elemen krusial dalam hubungan orang
tua-anak, karena merupakan sarana efektif untuk menyampaikan nilai-nilai hidup yang
mendukung perkembangan anak kepada mereka. Orang tua berusaha sesering mungkin
berkomunikasi dengan anak dengan beberapa cara sederhana yang bisa menjaga
komunikasi anak dan orang tua terus berjalan seperti, belajar apa di sekolah, apa
perasaan anak saat ini, dan becerita, Maka tidak jarang mayoritas orang tua sangat sering
mendengarkan anak mereka bercerita. Selain komunikasi dengan anak orang tua tentu
berkomunikasi dengan guru sebagai pendamping, pengajar, pendidik, dan fasilitator
pembelajaran yang bertanggung jawab untuk memberikan instruksi dan bimbingan
kepada anak-anak atau siswa di lingkungan sekolah, komunikasi yang dilakukan
menggunakan dua metode yaitu formal dan informal. Komunikasi langsung dilakukan
secara informal pada saat mengantarkan anak maupun saat menjemput anak dari
sekolah, dan terkadang via WA (WhatsApp) jika tidak sempat bertemu dengan guru atau
pihak sekolah. Sedangkan komunikasi secara formal dilakukan oleh para orang tua pada

saat rapat orang tua dengan pihak sekolah (Qomariah, D. N., & Hamidah, 2022),
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komunikasi tersebut sangat dibutuhkan untuk memberitahukan capaian dan
tumbuhkembang anak di sekolah, bisanya menyampaikan hal tersebut di akhir semester
jadi terhitung dua kali satu tahun. Beberapa orang tua berpendapat bahwa dengan
memberikan hasil capaian anak kepada orang tua memberikan dampak yang besar,
dengan begitu orang tua akan tau bagaiman perkembangan anak dan dapat menjadi

bahan evaluasi untuk kedepanya.
C. Berinisiatif Terlibat dalam Pendidikan Anak

Inisiatif adalah tindakan atau langkah awal yang diambil seseorang atau kelompok
untuk memulai atau mengusulkan sesuatu dengan tujuan mencapai hasil atau tujuan
tertentu. Inisiatif mencerminkan kemauan dan keberanian untuk bertindak di luar tugas
rutin atau tanggung jawab yang telah ditetapkan. Sedangkan definisi keterlibatan
menurut (Setiadi, 2003), adalah tingkat kepentingan pribadi yang dirasakan dan atau
minat yang dibangkitkan oleh stimulus di dalam situasi spesifik hingga jangkauan
kehadirannya, konsumen bertindak dengan sengaja untuk meminimumkan resiko dan
memaksimumkan manfaat yang diperoleh dari pembelian dan pemakaian. Di TK PGRI
Merpati Pangandaran ditemukan ternyata inisiatif dan keterlibatan orang tua dalam
membantu anak minim dilakukan, dikarnakan ada beberapa orang tua merasa tidak
percaya dan malu, tidak ada strategi yang mencolok dalam hal ini, sekolah hanya
memberikan sedikit bimbingan terhadap orang tua yang masih merasa tidak percaya diri
dan berbagai pengalaman untuk setidaknya memunculkan sikap percaya diri terrhadap
orang tua. Padahal manfaat dari keterlibatan orang tua sangat penting bagi anak,
setidaknya dengan memberi senyuman dan apresiasi anak akan lebih semangat dalam
proses Pembelajaran. Adapun salah satu manfaat keterlibatan orang tua adalah
meningkatkan motivasi siswa untuk hadir di sekolah, kualitas sikap dan perilaku siswa
di sekolah, dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Selain itu,
keterlibatan orang tua juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
memberikan kontribusi positif terhadap prestasi belajar siswa (Hurlock, 2000),
Selanjutnya adalah peran orang tua dalam menunjang keberhasilan dalam mengikuti
proses belajar, hasil menemukan bahwa orang tua adalah sebagai motivator, pemberi
dukungan dan bimbingan, sebagai pencipta lingkungan belajar yang mendukung dan

mengajarkan keterampilan hidup, pada intinya orang tua memerankan peran penting
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dalam menunjang keberhasilan anak orang tua harus serba bisa dalam proses

meningkatkan kualitas anak sehingga dapat mencapai tujuan yang maksimal.
D. Menciptakan Pembelajaran yang Nyaman di Lingkungan Rumah

Pembelajaran di dalam rumabh, atau sering disebut juga belajar di rumah, merujuk
pada proses pembelajaran yang terjadi di lingkungan rumah atau di luar lingkungan
sekolah formal. Pembelajaran di dalam rumah dapat dilakukan sebagai tambahan atau
pengganti dari pembelajaran yang terjadi di sekolah, tergantung pada kebutuhan dan
situasi individu. Penciptaan lingkungan belajar di rumah ditujukan oleh para orang tua
agar dapat membantu anak belajar di rumah. Hal yang mereka lakukan adalah
mendampingi anak ketika belajar, membimbing atau mengarahkan anak jika mereka
meminta bantuan atau menemui kesulitan, memperhatikan mood anak ketika belajar
(Kuswandi., 2023), Menurut mereka pembelajaran dilingkungan rumah dapat
melibatkan berbagai aktivitas, seperti belajar mandiri dengan menggunakan buku atau
sumber daya online, partisipasi dalam kelas online atau tutoran, diskusi dengan orang
tua atau anggota keluarga, atau melibatkan diri dalam proyek-proyek kreatif. Orang tua
sering menjadi fasilitator utama dalam pembelajaran di rumah, namun juga dapat
melibatkan tutor, guru privat, atau pengajar online dalam beberapa kasus. Para orang tua
di TK PGRI Merpati Pangandaran Mengaku sering dalam mendampingi anak belajar
minimalnya anak belajar tiga kali dalam sehari, mayoritas metode pembelajaran di
rumah mereka adalah belajar sambil bermain karna mereka menganggap anak tidak
akan merasa cepat jenuh dan tetap bersemangat dalam Pembelajaran, mereka juga
membebaskan cara anak belajar mereka cenderung mengikuti kemauan anak jika masih
dalam batas kewajaran, sehingga tidak ada paksaan dakam metode belajar anak. Selain
itu mereka juga mewajibkan anak mereka untuk belajar mengaji dan solat sejak dini. Hal
ini merupakan bukti bahwa adanya pengaruh budaya keluarga indonesia yang religious
(Hidayat et al,, 2023), Kemudian rata-rata orang tua di TK PGRI Merpati Pangandaran
membuat komitmen terlebih dahulu dengan anak hal tersebut dilakukan agar anak
merasa tanggung jawab dengan tugasnya dan dapat menyelesaikanya, selain itu sekali-
kali mereka juga memberikan reward terhadap anak mereka sebagai bentuk apresiasi

mereka terhadap keberhasilan anaknya.

E. Ikut Berkontribusi dalam Proses Pengambilan Keputusan di Sekolah
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Pengambilan keputusan tentang peran orang tua dalam peningkatan kualitas
pembelajaran anak adalah proses dimana orang tua mempertimbangkan dan
menentukan peran serta kontribusi mereka dalam mendukung kemajuan akademis dan
perkembangan anak selama masa belajar. Keputusan ini melibatkan pemahaman
mendalam tentang bagaimana orang tua dapat terlibat secara efektif dalam proses
pembelajaran anak agar kualitas pembelajaran meningkat. Dari penelitian dilapangan
ditemukan orang tua sering dilibatkan dalam pengambilan keputusan di sekolah
misalnya dalam pembuatan kebijakan dan pemetaan kurikulum serta musyawarah
terkait program sekolah baik yang terlaksana atau belum terlaksana dan yang terakhir
adalah evaluasi keseluruhan dari mulai lingkungan belajar, capaian anak, dan pemetaan
ruang kelas. Selaras dengan penelitian (Jenal Abidin, 2023), yang menyatakan bahwa
orang tua penting terlibat dalam mengatur ulang tata letak ruang kelas atau melakukan
renovasi lingkungan di sekolah. Keterlibatan orang tua dalam hal ini bisa berupa
kontribusi materi, tenaga kerja, atau ide-ide yang disampaikan saat rapat dengan pihak
sekolah. Pengambilan keputusan dianggap sebagai bagian penting dari efektivitas dalam
proses pembelajaran karena hal tersebut berkaitan dengan beberapa aspek yang sangat
relevan dalam mencapai tujuan pendidikan yang optimal beberapa aspek tersebut
adalah: mengarahkan prioritas, menyesuaikan Pembelajaran, mengelola sumber daya,

serta mengatasi tantangan dan masalah.
F. Bekerjasama dengan Masyarakat

Bekerjasama dengan masyarakat merupakan aspek yang penting dan strategis
dalam menjalankan fungsi lembaga sekolah. Hal ini mencakup kolaborasi dan
keterlibatan aktif antara lembaga sekolah dengan berbagai pihak di lingkungan
masyarakat, termasuk orang tua, wali murid, komunitas lokal, instansi pemerintah, dan
berbagai organisasi non-pemerintah. Pendidikan saat ini menuntut adanya kolaborasi
dengan berbagai pihak dalam berbagai kegiatan pendidikan. Kolaborasi adalah kegiatan
dimana terjadi kerjasama antara berbagai pihak dalam mewujudkan tujuan pendidikan,
baik pihak dari dalam maupun dari luar lembaga pendidikan. Kolaborasi dapat dilakukan
dengan sekolah itu sendiri, universitas, masyarakat, orang ahli, yang memiliki pengaruh
positif pada pencapaian prestasi peserta didik dan pengalaman sekolah. Dengan
demikian, kolaborasi merupakan langkah konkret dan sistematis di lingkungan

pendidikan yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas pendidikan (Kholil,
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2021), Pada aspek ini TK PGRI Merpati Pangandaran sangat melibatkan masyarakat
dalam proses Pembelajaran, salah satu guru mengatakan jika tidak ada kolaborasi
dengan masyarakat maka sudah di pastikan sekolah atau Lembaga tidak bisa mencapai
tujuan dengan maksimal dikarnakan tidak adanya Kerjasama dan partisipasi dari
masyarakat untuk sama sama membangun dan menjaga pendidikan agar terus

berkelanjutan.

Dukungan emosional dari orang tua sangat penting dalam membantu anak
mengatasi tantangan dan menjalani proses pembelajaran dengan lebih baik. Selaras
dengan penelitian (Rindawan, I. K, Purana, I. M., & Kamilia Siham, 2020). yang
berpendapat Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama bagi anak.
Keluarga merupakan dunia anak pertama yang memberikan sumbangan mental dan fisik
terhadap hidupnya. Dukungan emosional dari orang tua mencakup pemberian cinta,
perhatian, dan kepercayaan pada kemampuan anak untuk mengatasi tantangan baru.
Ketika anak merasa cemas atau takut terhadap sekolah, orang tua dapat memberikan
dorongan dan keyakinan kepada mereka bahwa mereka mampu menghadapi situasi baru
dan belajar dengan sukses. Hal ini akan memberikan rasa aman dan dukungan emosional
yang diperlukan untuk mengatasi rasa cemas atau ketakutan. Dengan pola asuh yang
efektif ini, orang tua dapat menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung bagi
anak untuk tumbuh dan berkembang, karna keluarga merupakan wadah pendidikan
yang sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan motivasi belajar anak oleh karena
itu pendidikan anak tidak dapat dipisahkan dari keluarganya, karena keluarga
merupakan tempat pertama kali anak belajar menyatakan diri sebagai makhluk sosial
dalam berinteraksi denagn kelompoknya (Anwar, 2017). Teladan positif yang diberikan
oleh orang tua akan membentuk perilaku dan sikap anak terhadap orang lain, sementara
pengajaran nilai-nilai agama memberikan landasan moral yang kuat bagi anak. Dalam hal
ini, dukungan emosional dari orang tua juga berperan penting dalam membantu anak
menjalani proses pembelajaran dengan percaya diri dan motivasi yang tinggi. Secara
keseluruhan, dukungan emosional yang kritis dari orang tua merupakan faktor penting
dalam membantu anak-anak mengatasi perasaan cemas atau takut terhadap sekolah,
serta membentuk karakter dan moral anak melalui pola asuh yang efektif. Dengan peran

orang tua yang aktif dan mendukung, anakanak akan lebih siap menghadapi tantangan
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dalam pembelajaran dan mencapai perkembangan yang optimal dalam kehidupan

mereka.

Terkait pola asuh demokratis, orang tua lebih sering memberikan pengertian,
penjelasan, dan penalaran kepada anak untuk membantu mereka memahami alasan di
balik perilaku yang diharapkan. Pola asuh demokratis memberikan kebebasan kepada
anak untuk mengemukakan pendapat dan melakukan hal-hal yang mereka inginkan,
terutama jika memiliki manfaat positif bagi diri mereka. Namun, tetap ada batasan yang
diberikan oleh orang tua untuk memastikan anak tidak melewati batas-batas atau aturan
yang telah ditetapkan. Didorong dengan penelitian, yang menyatakan Pola asuh
demokratis adalah cara mendidik anak, di mana orang tua menentukan peraturan
peraturan tetapi dengan memperhatikan keadaan dan kenyamanan anak. Menurut
penelitian, mayoritas orang tua menggunakan pola asuh demokratis dalam mengasuh
anak, mengingat peran penting orang tua dalam tumbuh kembang anak. Pola asuh ini
memungkinkan anak untuk merasa dihargai dan memiliki peran aktif dalam
pembentukan keputusan dan perilaku mereka. Pentingnya pola asuh demokratis terletak
pada pengembangan kebebasan anak untuk mengemukakan pendapat dan mengambil
keputusan, yang dapat membantu mereka mengembangkan Kketerampilan dan
kemampuan dalam menghadapi tantangan kehidupan. Hal ini selaras dengan temuan
penelitian (Maunah, 2021), yang menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua
berkontribusi terhadap hasil belajar anak. Namun, pola asuh ini tetap memerlukan
bimbingan dan pengertian dari orang tua agar anak dapat memahami batasan dan
konsekuensi dari tindakan mereka. Dalam hal ini, pola asuh demokratis memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kemandirian, menghargai kebebasan, dan
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Orang tua tetap berperan sebagai pendamping
dan memberikan arahan yang bermanfaat agar anak dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Selain itu, pola asuh demokratis juga menciptakan hubungan yang lebih
harmonis antara orang tua dan anak, karena didasarkan pada pengertian dan saling

menghargai.

Kemudian komunikasi juga mempunyai peran penting dalam peningkatan
kualitas pembelajaran pada anak, Mayoritas orang tua menganggap komunikasi sebagai
kunci untuk mencapai kesuksesan akademis dan sosial anak-anak mereka. Penelitian

(Catron, C.E. & Allen, 1999), menunjukkan bahwa komunikasi memainkan peran sentral
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dalam meningkatkan kualitas interaksi antara orang tua dan anak. Komunikasi dianggap
sebagai elemen krusial dalam hubungan orang tua-anak, karena melalui komunikasi,
orang tua dapat menyampaikan nilai-nilai hidup yang mendukung perkembangan anak.
Orang tua berusaha untuk berkomunikasi dengan anak secara sering dengan cara-cara
sederhana, seperti bertanya tentang apa yang dipelajari di sekolah, menanyakan
perasaan anak, dan mendengarkan cerita-cerita anak. Selain itu kreativitas anak dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hal ini berdampak pada peningkatan kreativitas anak
dan kesuksesan dalam proses belajar Komunikasi ini membantu menjaga hubungan
komunikasi yang baik antara anak dan orang tua. Selain berkomunikasi dengan anak,
orang tua juga berkomunikasi dengan guru sebagai pendamping dan pengajar di
lingkungan sekolah. Sejalan dengan penelitian (Pusitaningtyas, 2016), komunikasi antara
keluarga, khususnya orang tua, dan sekolah, terutama guru sangat penting, adanya sikap
saling mempercayai, saling membantu dalam membimbing anak, dan berkomunikasi
antara orang tua dan guru, akan memberikan kesempatan bagi anak untuk merasa
memiliki kebebasan dalam berkreativitas untuk mengembangkan potensi dirinya.
Komunikasi ini dapat dilakukan secara formal, misalnya dalam rapat orang tua dengan
pihak sekolah, untuk memberitahukan capaian dan perkembangan anak di sekolah. Hal
ini memberikan dampak positif karena orang tua dapat mengetahui perkembangan anak
dan melakukan evaluasi untuk mendukung kemajuan anak ke depannya. Dengan
komunikasi yang efektif antara orang tua, anak, dan guru, kualitas pembelajaran anak

dapat ditingkatkan.

Dalam konteks TK PGRI Merpati Pangandaran, ditemukan bahwa inisiatif dan
keterlibatan orang tua dalam membantu anak masih minim. Beberapa orang tua mungkin
merasa tidak percaya diri dan malu, sehingga dibutuhkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan mereka. Sekolah perlu memberikan bimbingan dan
pengalaman yang positif kepada orang tua untuk membangkitkan sikap percaya diri
dalam mendukung pendidikan anak. Manfaat dari keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran anak sangat penting. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
hadir di sekolah, mempengaruhi sikap dan perilaku siswa di sekolah, dan meningkatkan
kesiapan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, keterlibatan orang
tua juga berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar siswa. Penelitian sebelumnya

juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berperan positif dalam prestasi belajar
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siswa. Selanjutnya, peran orang tua dalam menunjang keberhasilan anak dalam proses
belajar sangat penting. Orang tua berperan sebagai motivator, pemberi dukungan, dan
pembimbing bagi anak. Mereka menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan
mengajarkan keterampilan hidup. Peran orang tua ini sangat relevan untuk
meningkatkan kualitas anak dan membantu mereka mencapai tujuan maksimal dalam
proses pembelajaran. Secara keseluruhan, inisiatif dan keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dengan dukungan dan partisipasi aktif orang tua, anak-anak akan lebih termotivasi dan
siap untuk menghadapi tantangan belajar, serta mencapai keberhasilan dalam proses

pembelajaran dan perkembangan pribadi mereka.

Para orang tua tentunya memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
belajar di rumah yang mendukung anak-anak mereka. Pembelajaran yang dilaksanakan
dirumah merupakan upaya dalam mempererat jalinan kekeluargaan antara orang tua
dan anak. Peran orang tua bertanggungjawab sebagai motivator (Lilawati, 2020), Mereka
mendampingi anak saat belajar, memberikan bimbingan dan arahan jika diperlukan,
serta memperhatikan mood anak saat belajar.(Fadillah, 2012) mengatakan bahwa
lingkungan keluarga bagi setiap anak, segala tingkah laku maupun yang muncul pada diri
anak akan mencontoh kedua orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua memiliki peranan
yang sangat penting bagi anaknya sendiri. Aktivitas pembelajaran di rumah dapat
beragam, mulai dari belajar mandiri dengan buku atau sumber daya online, partisipasi
dalam kelas online atau tutoran, hingga diskusi dengan orang tua atau anggota keluarga,
serta melibatkan diri dalam proyek-proyek kreatif. Para orang tua di TK PGRI Merpati
Pangandaran sering mendampingi anak-anak mereka dalam belajar, dengan metode
yang lebih santai seperti belajar sambil bermain. Mereka menganggap bahwa anak-anak
tidak akan cepat jenuh dan tetap bersemangat dalam pembelajaran dengan pendekatan
ini. Orang tua juga memberikan kebebasan kepada anak dalam cara mereka belajar,
selama masih dalam batas kewajaran, tanpa memaksa anak dengan metode
pembelajaran tertentu. Selain itu, di TK PGRI Merpati Pangandaran, orang tua juga
menerapkan nilai-nilai agama dengan mewajibkan anak-anak untuk belajar mengaji dan
melaksanakan solat sejak dini. Ini menunjukkan pengaruh budaya keluarga Indonesia
yang religius dalam pendidikan anak. Rata-rata orang tua di TK PGRI Merpati

Pangandaran juga membuat komitmen terlebih dahulu dengan anak-anak terkait
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pembelajaran di rumah. Hal ini dilakukan agar anak-anak merasa tanggung jawab dengan
tugas mereka dan dapat menyelesaikannya. Di samping itu, mereka juga memberikan
reward sebagai bentuk apresiasi terhadap keberhasilan anak dalam pembelajaran.
Pembelajaran di dalam rumah dengan dukungan dan keterlibatan aktif orang tua
memberikan dampak positif pada perkembangan anak. Orang tua memiliki peran
penting sebagai fasilitator dan pendamping dalam membantu anak mengembangkan

potensi dan mencapai kesuksesan dalam proses pembelajaran.

Kemudian pengambilan keputusan mengenai peran orang tua dalam peningkatan
kualitas pembelajaran anak adalah proses di mana orang tua mempertimbangkan dan
menentukan bagaimana mereka dapat terlibat secara efektif dalam mendukung
kemajuan akademis dan perkembangan anak selama masa belajar. Keputusan ini
melibatkan pemahaman mendalam tentang cara orang tua dapat berkontribusi dalam
proses pembelajaran anak agar kualitas pembelajaran meningkat. Orang tua sering
dilibatkan dalam pengambilan keputusan di sekolah, seperti dalam pembuatan
kebijakan, pemetaan kurikulum, musyawarah terkait program sekolah, dan evaluasi
keseluruhan termasuk lingkungan belajar, capaian anak, dan pemetaan ruang kelas.
Dengan adanya Kketerlibatan orang tua dalam pengambilan keputusan juga dapat
menimbulkan perasaan dekat yang tercipta dalam sebuah hubungan juga dapat
menimbulkan suatu kebebasan untuk menyatakan pendapat saat berkomunikasi
(Liliweri, 1991) Keterlibatan orang tua dalam hal ini bisa berupa kontribusi materi,
tenaga kerja, atau ide-ide yang disampaikan saat rapat dengan pihak sekolah.
Pengambilan keputusan ini merupakan bagian penting dari efektivitas dalam proses
pembelajaran karena terkait dengan mengarahkan prioritas, menyesuaikan
pembelajaran, mengelola sumber daya, serta mengatasi tantangan dan masalah dalam

mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

Selanjutnya, bekerjasama dengan masyarakat merupakan aspek penting dan
strategis dalam menjalankan fungsi lembaga sekolah. Hal ini mencakup kolaborasi dan
keterlibatan aktif antara lembaga sekolah dengan berbagai pihak di lingkungan
masyarakat, termasuk orang tua, wali murid, komunitas lokal, instansi pemerintah, dan
organisasi non-pemerintah. Kolaborasi ini penting untuk mencapai tujuan pendidikan
dan meningkatkan kualitas pendidikan. Seirama dengan penelitian (Kholil, 2021), yang

menyatakan untuk dapat menciptakan suasana lingkungan yang memberi kesempatan
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anak untuk melakukan kegiatan kreatif secara efektif terhadap anak ketika belajar, maka
diperlukannya komunikasi intensif dengan orang tua dan masyarakat sebagai mitra kerja
bagi sekolah. Kolaborasi dapat dilakukan dengan sekolah itu sendiri, universitas,
masyarakat, orang ahli, dan berbagai pihak yang memiliki pengaruh positif pada
pencapaian prestasi peserta didik dan pengalaman sekolah. Kolaborasi ini merupakan
langkah konkret dan sistematis di lingkungan pendidikan yang berdampak langsung
pada peningkatan kualitas pendidikan. TK PGRI Merpati Pangandaran sangat aktif
melibatkan masyarakat dalam proses pembelajaran. Guru-guru di TK ini menyadari
bahwa tanpa kolaborasi dan partisipasi masyarakat, sekolah tidak dapat mencapai tujuan
dengan maksimal. Kolaborasi dengan masyarakat menjadi kunci dalam membangun dan
menjaga pendidikan agar terus berkelanjutan dan berkualitas. Melalui kolaborasi ini,
sekolah dapat memanfaatkan potensi dan sumber daya masyarakat untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pengalaman belajar anak-anak. Karena itu, penting untuk
memiliki kerjasama yang baik antara lembaga dengan berbagai pihak dalam proses
pembelajaran yang berjalan dengan lancar. Dengan kolaborasi yang baik antara guru dan
orang tua, diharapkan pembelajaran dapat sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan dan
peserta didik dapat merasa senang dalam belajar serta mencapai kompetensi dasar yang

telah ditentukan.
Kesimpulan

Singkatnya, Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan fase penting dalam kehidupan
anak-anak, di mana mereka mengalami perkembangan kognitif, sosial, dan emosional
yang pesat. Pendidikan pada usia dini, termasuk TK, memiliki dampak jangka panjang
terhadap perkembangan anak dan membentuk dasar bagi kesuksesan akademis dan
sosial mereka di masa depan. Maka dari itu penelitian ini menemukan bahwa peran orang
tua dalam peningkatan kualitas Pembelajaran menjadi poin utama bagi tumbuhkembang
dan keberhasilan proses pembelajaran pada anak. Peran orang tua sangat penting dalam
mendukung pendidikan anak di TK. Dukungan emosional, komunikasi antara orang tua,
anak, dan guru, inisiatif dan keterlibatan orang tua, pembelajaran di lingkungan rumabh,
proses pengambilan keputusan, serta kerjasama dengan masyarakat adalah aspek-aspek
kunci yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran anak di TK.
Melibatkan orang tua secara aktif dalam proses pembelajaran di TK dapat memberikan

manfaat besar bagi perkembangan anak dan lingkungan sekolah secara keseluruhan.
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